Kebohongan Berjamaah

IKE REVITA

PERMAHI(AH Anda
mendengar istlah kebo-
hongan bﬂ'gr.ﬂhah ?
Beramazh Diasanya
berhubungan dengan
kebaikan. Sementara itu,
kebohongan 2dalzh saizh
Satu perbuatan yang
identik dengan hal yang
negatit. Tidak hanya itu,
berbohong kalau dikem-
bangkan lebih jauh l2g
adalzh sesuatu yang
menjadi bagian dan sifat
yeng disebut dengan
munafik?

Apakah berbohong itu?

Berbohong berasal dari
kata ‘bohong’ yang diawa-
li dengan prefix ber-. Da-
lam KBBI (2012) bohong
dizrtikan sebagai tidak se-
suzi dengan kenyataan
yang sebenarnyz. Bohong
dikatakan juga sebagai
dustz. Sementara itu, ber-
bohong zdalah menyata-
kan sesuzatu yang tidak be-
nar atau berdusta.

Islam sebagai agama’

yang banyak diyakini umat
di Indonesia mengajarkan
agar manusia tidak berbo-
hong. Hal ini sesuzi dengan
Hadis Rasulullah yang di-
nwzjra(kan oleh Bukharl

hnya kebohongan ita me-
nyeret manusia pada keja-
hatan , sedang kejahatan

itu dapat menyeret pada ga

neraka” Berbohong bah-
kan dinyatakan hukumnya
hongan dilakukan, maka
orang itu akan herdnsa.
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105).

Betzpz berbzhayanya
sikap berbohong ini kare-
na Allzh sangat membend
sifat ini. Seorang pendusta
dianggap orang yang tidak
mempercayai dan mengi-
mani adanya kekuasaan
Allah. Naudzubillahimin-
zalik!

Sementara itu, kebo-
hongan adalah (juga dise-

but kepalsuan) adalzh je-.

nis penipuan dalam bentuk
pernyztazn yang tidak be-
nar, terutama dengan mak-
sud untuk menipu orang
lain, seringkali dengan niat
lebih lanjut untuk menjaga
rzhasia atau reputasi,
perasaan melindungi sese-
orang atau untuk menghin-
dari hukuman atau tolakan
untuk satu tindakan.
Sebuzh kebohongan bi-
asanya didukung oleh pu-
luhan kebohongan lainnya.
Logikanya adalah ketika
sesegrang berbohong, dia
azkan menciptakan data-
data baru agar kebohonga-
nnya terkesan benar ada-
nyz. Bahkan, tidak jarang
kebohongan ini melibatkan
nama orang lain seakan-
akan menjadi jaminan bah
wa kebohongannya itu ad-
alzh kebenaran.
Bagaimana kalau kebo-
hongan itu dilakukan. se-
cara berjamaah karena
jamaah artinya bersama-
szma. Berjamaah dilaku-

ketika seseorang vang di-
dakulukan selongkah dzn
ditinggikan seranting alias
pimpinan di sebuah insti-
tusi pendidikan berbasis
agama dinilai melakukan
kebohongan berjamazh.
Dimulai dari informasi
yang diberikan yang sifat-
nya membalikkan fakta.
Power vang dimiliki mem-
buat dia seakan-akan legal
melakukan sebuah kebo-
hongan. Kebohongan itu
tidak hanya terkait dengan
aktivitas pendidikan tetapi
Juga ada upaya semacam
pembohongan ‘pub lik".
Melalui tutur kata yang
manis ditambah dengan
kemzmpuan membolak-
balik lidah, banyak orang
vang percaya.

Menelan informasi yang
belum tentu benar adanya
secara mentah menyebab-
kan banyak masyarakat
terpedaya. Bahkan, meng-
gunakan data-data yang
membalikkan fakta, infor-
masi ini terkesan seakan-
akan benar adanya.

Kebohongan ini menja-
di berjamaah ketika ada
pihak-pihak yang mungkin
saja di bawah tekanan
kuasa atau tidak memiliki
pilihan karena suatu ala-

san kemudian ikut mengiy- -

akan berita bohong ini.
Ironisnya, mereka ini ad-

kan oleh lebih dari satu  benar

orang karena salah satu

akan men]adi pemimpin  ren:

kgbohungan baru oleh px«

Ketidakjelasan itu kemudi-
an dijadikan alasan untuk
bertindak. Hal demikian
terjadi karena adanya ke-
pentingan (Revita, 2018).
Alasan kepentingan men-
jadikan orang tidak lagi
menggunkan logika dan
hatinya dalam bertindak.
Sejauh maunya terpenuhi,
apakah itu melanggar atu-
ran atau sebuah dosa tidak
lah lagi menjadi pikiran.
Banwa hidup akan mat
dan semua perbuatan akan
dipertanggungjawabkan
tidak pernah mampir ke
dalam pikiran mereka se-
hingga semuanya dilanyau
dan apa saja dimamah.

Sungguh realitas yang
mengerikan!

Kebohongan berjamaah
kedua saya temukan dalam
sebuah statement seorang
mantan pejabat yang dia
sendiri tidak konsisten
dengan pernyataannya.
Untuk membela sebuah
ketidakbenaran, dia pun
menyampaikan informasi
yang pernah dibantahnya
saat menjabat. Naifnya,
pernyataan itu kemudian
dia bantah sendiri dalam
sebuah tulisan yang ditulis
di media cetak. Tujuannya
hanya satu, yakni kepent-
ingan. Parahnya lagi, state-
men ini kemudian dijadi-
kan dasar untuk membuat

buat kebohongan itu ibar-
al rangkaian kereta api.
Rangkaian itu akan se-
makin panjang tatkala ger-
bong semakin banyak me-
lekat dan ikut dengan satu
lokomotf itu.

Gerbong inilah yang
dikatakan sebagai jamaah
atau pengikut dari lokomo-
tif atau pemimpin yang
menyampaikan kebohon-
gan. Jamaah yang secara
etimologi berasal dari Ba-
hasa Arab diartikan se-
bagai pengikut terlibat juga
melakukan kebohongan.
Meskipun dilakukan se-
cara langsung atau tidak
langsung, apalagi dengan
sadar mengiyakan sebuah
kebohongan.

Di sinilah lobang mulai
digali. Apalagi terjadi da-
lam ranah pendidikan di-
mana di sinilah tempatnya
otak manusia diisi. Di sini
pulalah orang tua menitip-
kan anak-anaknya untuk
dididik dan dibentuk. Arti-
nya, peran pendidik ini
tidak sederhana. Mereka
punya peran yang luar bi-
asa.

Sayangnya, peran ini
tidak dijalankan secara
maksimal sehingga yang
jadi korban adalah masa
depan. Anak-anak adalah
masa depan yang kemudi-
an diisi oleh kebohongan-
kebohongan yang sifatnya
sudah berjamaah.

Apakah akan kita biar-

ija- - kan saja? Ini adalah tang-
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gung jawab kita. Tetap
diam, menonton, dan mem
biarkan kebohongan ber-

_jamaah? Semuanya kem-

bali ke kita karena sele-
mah-lemahnya iman ad-
denga.n diam. Ini pu-!



